BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1.

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa dana pihak
ketiga (DPK) bank berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit
Bank BUMN (Persero) yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
tahun 2005-2014. Hal ini menunjukan bahwa dana pihak ketiga
(DPK) yang berhasil dihimpun oleh bank akan disalurkan dalam
bentuk kredit agar bank mendapatkan keuntungan serta menjaga
likuiditas perbankan.

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa variabel rasio
efisiensi operasional (BOPO) tidak berpengaruh signifikan terhadap
penyaluran kredit Bank BUMN (Persero) yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia tahun 2005-2014. Hasil koefisien regresi yang positif
menunjukan bahwa semakin besar nilai nilai oeprasional maka
semakin besar pula jumlah kredit yang disalurkanyang dihasilkan
tersebut. Atau dengan kata lain, walaupun bank mengalami kendala
yakni besarnya biaya operasional namun bank tetap akan
menyalurkan kredit dengan jumlah yang besar sebab asumsinya
bahwa angka kredit yang semakin besar akan menambah

pendapatan operasional.
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Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa secara simultan
terdapat pengaruh secara bersama-sama (simultan) dari dana pihak
ketiga (DPK) dan rasio efisiensi operasional (BOPO) terhadap
penyaluran kredit Bank BUMN (Persero) yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia tahun 2005-2014 dengan nilai koefisien determinasi
98,5752%. Hal ini  menunjukan bahwa kedua variabel bebas
mampu menjelaskan variabel penyaluran kredit pada Bank BUMN

(Persero) yang terdaftar di BEI tahun 2005-2014.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di

atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Sebaiknya bagi Bank BUMN (Persero) yang terdaftar di BEI harus
memperhatikan besaran dana pihak ketiga (DPK) yang berhasil
dihimpun. Dalm menjaga agar bank tetap likuid maka dana tersebut
harus disalurkan dalam bentuk kredit namun harus memperhatikan
angka ketersediaan modal (CAR) yan dapat menjadi dana yang
sifatnya menjaga ketika ada nasabah yang menarik dananya dalam
jumlah yang besar.

Sebaiknya Bank BUMN (Persero) yang terdaftar di BEI
memperhatikan dan menanggulangi berbagai masalah terkait
dengan efisiensi operasional perbankan. Rasio ini apabila semakin

besar maka besar pula beban yang ditanggung oleh perusahaan.



I

Dalam menangguingi ini yakni dengan menekan biaya operasional
atau meningkatkan biaya operasional dengan peningkatan jumlah
kredit yang disertai dengan kebijakan kredit yang ketat.

Sebaiknya bagi Bank BUMN (Persero) yang terdaftar di BEI tahun
2005-2014 terus melakukan inovasi produk dan jasa perbankan agar
lebih mnarik minat nasabah untuk menyimpan dana dan meminjam
dana pada bank tersebut. Hal ini agar semakin besar kemampuan
bank menghasilakn laba dan mensejahterakan masyarakat.
Disamping itu harus memperhatikan tingkat biaya yang digunakan
dalam masa operasional selama 1 tahun periode oeprasional

perbankan.
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